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BAB VI  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian gambaran pengetahuan ibu tentang 

pencegahan dan penanganan diare di rumah pada balita di Puskesmas Subah 

wilayah pantai utara Kabupaten Batang dengan jumlah sampel sebanyak 392 

responden, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Karakteristik ibu balita di Puskesmas Subah wilayah pantai utara Kabupaten 

Batang sebagian besar berada pada kategori usia dewasa awal (26-35 tahun), 

riwayat pendidikan SMA/SMK, sebagai ibu rumah tangga (IRT), dan 

berpenghasilan dibawah UMK (<Rp. 2.129.117,00).  

2. Tingkat pengetahuan ibu tentang pencegahan dan penanganan diare di rumah 

pada balita berada pada kategori baik.  

3. Tingkat pengetahuan baik yang dimiliki oleh ibu balita sebagian besar 

dimiliki oleh ibu dengan usia dewasa awal (26-35 tahun), riwayat pendidikan 

SMA/SMK, ibu rumah tangga (IRT), dan berpenghasilan <UMK Kabupaten 

Batang (<Rp. 2.129.117,00).  

6.2 Saran  

1. Bagi Ibu 
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Hasil penelitian ini diharapkan ibu yang memiliki balita dapat 

mempertahankan dan meningkatkan upaya pencegahan dan penanganan diare 

pada balita di rumah yang sebelumnya sudah baik. Selain itu, ibu dapat saling 

berbagi informasi kepada ibu-ibu lainnya yang belum memahami cara 

melakukan pencegahan dan penanganan diare di rumah pada balita. Hasil 

penelitian ini mengharapkan ibu balita tidak hanya meningkatkan informasi 

terkait pencegahan dan penanganan diare saja, akan tetapi ibu juga 

diharapkan dapat menerapkan perilaku pencegahan dan penanganan diare 

pada balita di rumah. Upaya pencegahan diare yang dapat dilakukan ibu 

seperti menjaga kebersihan lingkungan, sanitasi, dan alat rumah tangga. 

Sedangkan upaya penanganan yang perlu ditingkatkan adalah penanganan 

pertama di rumah seperti memberikan cairan oralit atau cairan rumah tangga 

pada balita yang sedang menderita diare.  

2. Bagi Pelayanan Kesehatan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi bagi pelayanan 

kesehatan untuk terus memberikan motivasi kepada ibu balita dalam 

mempertahankan upaya pencegahan dan penanganan diare di rumah pada 

balita.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan dasar dalam penelitian 

selanjutnya yang lebih komprehensif dengan cara menjawab tujuan atas 

masalah dalam penelitian.   
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